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Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan (FSTT) Universitas 

Pendidikan Mandalika terhadap pembelajaran sistem daring pada masa pandemi Covid-19. Studi ini merupakan 

penelitian ex post facto dengan pendekatan deskriptif eksploratif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa FSTT Universitas Pendidikan Mandalika sebanyak 176 orang yang diperoleh dengan teknik 

convenience sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2020/2021. Instrumen 

yang digunakan adalah angket tertutup tentang persepsi mahasiswa pendidikan terhadap pembelajaran daring 

dengan jawaban berdegradasi sesuai skala likert dan telah divalidasi ahli. Data penelitian dianalisis dengan statistik 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagaian besar jawaban mahasiswa memberikan respon negatif 

pada pernyataan tentang efektivitas interaksi antara mahasiswa dan dosen, ataupun interaksi antar mahasiswa; 

efektivitas penyampaian pendapat dan pertanyaan; efektivitas elaborasi materi pembelajaran oleh dosen; 

efektivitas respon atau umpan balik dari dosen maupun mahasiswa; efektivitas diskusi dan kolaborasi antar 

mahasiswa; timbulnya miskomunikasi antara dosen dan mahasiswa, ataupun miskomunikasi antar mahasiswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sistem daring di Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan 

Universitas Pendidikan Mandalika pada masa pandemi covid-19 berlangsung kurang efektif. 

Kata kunci: Persepi Mahasiswa, Pembelajaran Sistem Daring, Pandemi Covid-19 

Student Perceptions of Learning Online Systems During the 
Pandemic Covid-19 

Abstract 

This study aims to determine the perception of students of the Faculty of Science, Engineering, and Applied (FSTT) 
Mandalika Education University towards online learning systems during the Covid-19 pandemic. This study is an 
ex post facto research with an exploratory descriptive approach. The sample used in this study were 176 students 
from the FSTT Mandalika University of Education obtained by convenience sampling technique. This research was 
conducted in the even semester of the 2020/2021 academic year. The instrument used is a closed questionnaire 
about the perception of education students towards online learning with answers that are degraded according to 
the Likert scale and have been validated by experts. The research data were analyzed by descriptive statistics. 
The results showed that most of the students' answers gave negative responses to statements about the 
effectiveness of interactions between students and lecturers, or interactions between students; the effectiveness 
of submitting opinions and questions; effectiveness of elaboration of learning materials by lecturers; the 
effectiveness of the response or feedback from lecturers and students; effectiveness of discussion and 
collaboration between students; the emergence of miscommunication between lecturers and students, or 
miscommunication between students. Thus, it can be concluded that the online learning system at the Faculty of 
Science, Engineering, and Applied Mandalika Education University during the COVID-19 pandemic was less 
effective. 

Keywords: Student Perception, Online Learning System, Pandemic Covid-19 

How to Cite: Muliadi, A., Atmaja, I. G. D., Dewi, N. P. E. L., & Ruwaidah, E. (2021). Persepsi Mahasiswa Terhadap 
Pembelajaran Sistem Daring Pada Masa Pandemi Covid-19. Empiricism Journal, 2(2). 
https://doi.org/10.36312/ej.v2i2.895 

 https://doi.org/10.36312/ej.v2i2.895 
Copyright© 2021, Muliadi et al. 

This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 

https://journal-center.litpam.com/index.php/empiricism
mailto:empiric.journal@gmail.com
mailto:agusmuliadi@undikma.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Muliadi et al. Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran ……… 

 

 

 Empiricism Journal, Vol 2, No 2, December 2021 102 

 

 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 ditetapkan menjadi pandemi global oleh World Health Organization 

pada tanggal 11 Maret 2020 (Kusumaningrum & Wijayanto, 2020). Pandemi covid-19 sudah 
berlangsung >2 tahun dan telah memberikan perubahan yang cukup signifikan dalam tatanan 
kehidupan sosial masyarakat dunia pada berbagai aspek (Subakti & Pamungkas, 2021). 
Inkulturasi sosial yang terbangun seperti prilaku peggunaan masker, pergeseran pola 
interaksi sosial langsung yang terbatas, dan yang paling fenomenal adalah terbentuknya 
budaya interaksi sistem daring. Kebijakan pembiasaan prilaku saat ini dikenal dengan istilah 
new-normal untuk menghindari adanya aktivitas kerumunan orang (social distancing) (Gultom 
& Sitanggang, 2020; Sadikin & Hamidah, 2020; Kusumaningrum & Wijayanto, 2020). 
Kusumaningrum & Wijayanto (2020) menyatakan bahwa prilaku new-normal sebagai langkah 
preventif untuk menekan penyebaran covid-19. Menurut Muliadi, Mirawati & Husnul (2021), 
kebijakan lain yang dilakukan pemerintah yaitu dengan penerapan pembelajaran daring untuk 
memastikan layanan pendidikan yang menjadi hak dasar bagi setiap warga negara tetap 
terlaksana walaupun pada masa pandemi covid-19. 

Penyelenggaraan pembelajaran sistem daring telah diterapkan sejak awal pandemi 
covid-19 yang ditetapkan melalui Surat Edaran Kemendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Pencegahan Penyebaran Covid-19 pada Satuan Pendidikan. Pembelajaran sistem daring 
awalnya sangat memberatkan bagi sebagian besar satuan pendidikan di Indonesia, terutama 
di daerah pedesaan (Iswari, 2021). Satuan pendidikan kesulitan beradaptasi dengan cepat 
karena sudah terbiasa dengan pembelajaran tatap muka langsung dan adanya keterbatasan 
fasilitasi penunjang (Anhusadar, 2020; Pratiwi, 2020; Firman & Rahayu, 2020). Kendati 
demikian, kebijakan pembelajaran sistem daring sangat rasional mengingat pembelajaran 
merupakan komponen utama dalam pendidikan yang harus tetap terselenggara secara baik 
walaupun dalam kondisi pandemi covid-19 (Maulah, Nurul & Ummah, 2020). Pembelajaran 
daring di Indonesia sudah mulai berjalan cukup efektif, walaupun masih adanya kekurangan 
yang harus terus dievaluasi (Muliadi, Mirawati & Jannah, 2021). Hal ini ditegaskan oleh hasil 
penelitian Muliadi et al. (2021) bahwa pembelajaran sistem daring memiliki keterbatasan 
dalam interaksi belajar seperti komunikasi dan kolaborasi antar mahasiswa maupun dengan 
dosen yang kurang efektif. Hal ini ditegaskan oleh pendapat Surbakti & Pamungkas (2021) 
bahwa adanya komunikasi dan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa yang terbatas dalam 
pembelajaran daring. 

Pembelajaran sistem daring di Fakultas Sains, Teknik dan Terapan (FSTT) Universitas 
Pendidikan Mandalika diselenggarakan sejak awal pandemi covid-19 dengan memanfaatkan 
teknologi informasi secara synchronous atau asynchronous. Pembelajaran sistem daring ini 
masih diselenggarakan walaupun saat ini sudah dibolehkan pertemuan tatap muka secara 
langsung, karena dinilai cukup efisien dan tepat di era digitalisasi saat ini. Muliadi, Mirawati & 
Jannah (2020) menjelaskan bahwa teknologi informasi dan komunikasi di era digital saat ini 
berkembang sangat pesat dan memudahkan penyelenggaraan pembelajaran sistem daring. 
Berbagai layanan aplikasi komunikasi media sosial yang familier di kalangan masyarakat, 
dikembangkan untuk dapat digunakan sebagai media pembelajaran sistem daring secara 
synchronous atau asynchronous. Penerapan pembelajaran sistem daring di masa pandemi 
covid-19, menuntut dosen untuk adaptif dengan meningkatkan kreativitas, keterampilan, dan 
profesionalisme (Maulah, Nurul & Ummah, 2020; Pangondian, Santosa, & Nugroho, 2019).  

Pembelajaran sistem daring di Fakultas Sains, Teknik dan Terapan (FSTT) telah 
dilaksanakan dengan berbagai aplikasi media yang digunakan oleh dosen seperti E-learing 
UNDIKMA, Google Meet, Zoom Meeting, WhatsApp Group. Setiap dosen mengembangkan 
media pembelajaran daring sesuai dengan kreativitas masing-masing. Dengan demikian, 
diperlukan adanya evaluasi berkala untuk mengetahui efektivitas pembelajaran sistem daring 
agar dapat menganalisis tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Efektivitas pembelajaran sistem daring dapat dilihat dari 3 aspek yaitu keaktifan mahasiswa 
selama pembelajaran, respon mahasiswa terhadap pembelajaran yang dilakukan, dan 
penguasaan konsep mahasiswa (Rohmawati, 2015). Menurut Nugroho (2012), efektivitas 
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pembelajaran sistem daring tidak hanya diukur dari capaian hasil belajar semata, namun perlu 
dilihat dari respon atau persepsi mahasiswa. Zhafira, Ertika, & Chairiyaton (2020) 
menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses menginterpretasikan stimulus yang diterima 
melalui pancaindera untuk diolah menjadi suatu pemahaman. Dengan demikian, diperlukan 
adanya eksplorasi persepsi mahasiswa FSTT Universitas Pendidikan Mandalika tentang 
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19. 

METODE 
Studi ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan deskriptif eksploratif 

(Muliadi & Mirawati, 2020). Penelitian ex post facto digunakan untuk mengkaji hubungan 
sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberikan perlakukan oleh peneliti, namun 
peneliti hanya merekam data dari kegiatan yang sudah terjadi (Sugiyono, 2017; Singarimbun 
& Sofyan, 2009). Kajian deskriptif eskloratif digunakan untuk mendeskripsikan persepsi 
mahasiswa terhadap efektivitas pembelajaran sistem daring pada masa pandemi covid-19. 
Responden penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan (FSTT) 
Universitas Pendidikan Mandalika sebanyak 176 orang yang ditetapkan dengan teknik 
convenience sampling karena mempertimbangkan aksesibilitas responden dalam mengisi 
angket secara online pada masa pandemi covid-19 (Fink, 2011).  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2020/2021. Intrumen 
penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dengan jawaban sikap yang berdegradasi 
sesuai skala likert (Muliadi, 2020; Muliadi & Mirawati, 2020). Instrumen disusun mengacu pada 
indikator persepsi terhadap pembelajaran sistem daring yang dikembangkan dalam 11 
pernyataan dan telah divalidasi oleh para pakar (expert) dengan hasil dinyatakan valid. Data 
penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan analisi persentase 
(Muliadi, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menjelaskan persepsi mahasiswa FSTT Universitas Pendidikan 

Mandalika terhadap efektivitas pembelajaran sistem daring pada semester genap tahun 
akademik 2020/2021. Data persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran sistem daring pada 
masa pandemi covid-19 dijelaskan berdasarkan respon yang diberikan pada 11 butir 
pertanyaan yang memiliki pilihan jawaban dengan skala likert yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Deskripsi persepsi mahasiswa terhadap 
proses pembelajaran daring pada setiap pertanyaan adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran sistem daring memudahkan mahasiswa berinteraksi dengan dosen. Pada 

pernyataan ini, mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada gambar 
berikut ini. 

 
Gambar 1. Persepsi mahasiswa tentang interaksi dengan dosen 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 7,95% mahasiswa menjawab Sangat 
Setuju, 30,11% Setuju, 52,84% Kurang Setuju, 9,09% Tidak Setuju. Persepsi mahasiswa 
terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa memberikan 
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respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring kurang efektif dalam 
memfasilitasi interaksi mahasiswa dan dosen. 

2. Miskomunikasi antara dosen dan mahasiswa lebih sering terjadi pada pembelajaran 
daring. Pada pernyataan ini, mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada 
gambar berikut ini. 

 
Gambar 2. Persepsi mahasiswa tentang miskomunikasi dengan dosen 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 21,59% mahasiswa menjawab 
Sangat Setuju, 48,30% Setuju, 25,57% Kurang Setuju, 4,55% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memberikan respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring kurang efektif 
dalam memfasilitasi interaksi dan komunikasi antara mahasiswa dan dosen, sehingga 
seringkali terjadi miskomunikasi. 

3. Mengemukakan pendapat dan pertanyaan lebih nyaman melalui pembelajaran daring. 
Pada pernyataan ini, mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada 
gambar berikut ini. 

 
Gambar 3. Persepsi mahasiswa tentang kenyamanan berpendapat 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 10,23% mahasiswa menjawab 
Sangat Setuju, 36,93% Setuju, 43,75% Kurang Setuju, 9,09% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memberikan respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring kurang efektif 
dalam memfasilitasi kenyamanan mahasiswa dalam mengutarakan pendapat dan 
pertanyaan kepada dosen.   

4. Elaborasi materi pembelajaran oleh dosen lebih efektif melalui pembelajaran daring. Pada 
pernyataan ini, mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada gambar 
berikut ini. 
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Gambar 4. Persepsi mahasiswa tentang elaborasi materi pembelajaran 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 6,253% mahasiswa menjawab 
Sangat Setuju, 22,16% Setuju, 55,11% Kurang Setuju, 16,48% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memberikan respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring kurang efektif 
dalam memfasilitasi dosen mengelaborasi materi pembelajaran dengan baik dalam 
proses pembelajaran daring. 

5. Kegiatan respon atau umpan balik lebih efektif melalui pembelajaran daring. Pada 
pernyataan ini, mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada gambar 
berikut ini. 

 
Gambar 5. Persepsi mahasiswa tentang aktivitas respon/umpan balik 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 3,98% mahasiswa menjawab Sangat 
Setuju, 38,64% Setuju, 46,02% Kurang Setuju, 11,36% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memberikan respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring kurang efektif 
dalam memfasilitasi kegiatan respon atau umpan balik materi pembelajaran antara dosen 
dan mahasiswa maupun antar mahasiswa. 

6. Dosen tidak memberikan tugas mandiri secara proporsional pada pembelajaran daring. 
Pada pernyataan ini, mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada 
gambar berikut ini. 

 
Gambar 6. Persepsi mahasiswa tentang proporsi tugas mandiri 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 11,93% mahasiswa menjawab 
Sangat Setuju, 65,34% Setuju, 19,32% Kurang Setuju, 3,41% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
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memberikan respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring didominasi 
dengan penugasan mandiri. 

7. Diskusi dan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa kurang efektif. Pada pernyataan ini, 
mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 7. Persepsi mahasiswa tentang aktivitas diskusi dan kolaborasi 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 22,16% mahasiswa menjawab 
Sangat Setuju, 55,68% Setuju, 20,45% Kurang Setuju, 1,70% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memberikan respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring kurang efektif 
untuk memfasilitasi interaksi dosen dan mahasiswa dalam kegiatan diskusi dan 
kolaborasi. 

8. Pembelajaran daring memudahkan interaksi antar mahasiswa. Pada pernyataan ini, 
mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 8. Persepsi mahasiswa tentang interaksi antar mahasiswa 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 5,68% mahasiswa menjawab Sangat 
Setuju, 26,70% Setuju, 45,45% Kurang Setuju, 22,16% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memberikan respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring kurang efektif 
untuk memfasilitasi aktivitas interaksi antar mahasiswa. 

9. Miskomunikasi antar mahasiswa lebih sering terjadi pada pembelajaran daring. Pada 
pernyataan ini, mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada gambar 
berikut ini. 

 
Gambar 9. Persepsi mahasiswa tentang miskomunikasi antar mahasiswa 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 18,18% mahasiswa menjawab 
Sangat Setuju, 56,25% Setuju, 22,16% Kurang Setuju, 3,41% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memberikan respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring kurang efektif 
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untuk memfasilitasi proses interaksi dan komunikasi antar mahasiswa, sehingga 
seringkali terjadi miskomunikasi. 

10. Diskusi dan kolaborasi antar mahasiswa lebih efektif selama pembelajaran daring. Pada 
pernyataan ini, mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada gambar 
berikut ini. 

 
Gambar 10. Persepsi mahasiswa tentang aktivitas diskusi dan kolaborasi 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 4,55% mahasiswa menjawab Sangat 
Setuju, 23,30% Setuju, 57,39% Kurang Setuju, 14,77% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memberikan respon negatif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring kurang efektif 
untuk memfasilitasi aktivitas berdiskusi dan kolaborasi antar mahasiswa. 

11. Pembelajaran daring meningkatkan kemandirian saya dalam belajar. Pada pernyataan 
ini, mahasiswa memberikan respon sebagaimana disajikan pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 11. Persepsi mahasiswa tentang belajar mandiri 

Respon mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 13,07% mahasiswa menjawab 
Sangat Setuju, 46,02% Setuju, 31,25% Kurang Setuju, 9,66% Tidak Setuju. Persepsi 
mahasiswa terhadap pernyataan ini menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memberikan respon positif dan membuktikan bahwa pembelajaran daring dapat 
meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam belajar. 

Elaborasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sistem daring di FSTT 
Universitas Pendidikan Mandalika masih kurang efektif. Fakta ini dipengaruhi oleh banyak 
faktor seperti persiapan dosen dan mahasiswa, pengembangan media, ketersediaan sumber 
belajar, dan kenyamanan lingkungan belajar untuk mendukung efektivitas pembelajaran 
sistem daring dengan baik (Muliadi & Mirawati, 2020). Hal ini sesuai dengan pendapat Wazni 
& Muliadi (2021) bahwa persiapan pembelajaran sistem daring memiliki peranan penting 
untuk menyediakan media pembelajaran, sumber belajar online, dan peralatan pendukung, 
serta lingkungan belajar. Pendapat lainnya disampaikan Muliadi, Mirawati & Jannah (2021) 
bahwa pembelajaran sistem daring sangat membutuhkan effort dan dukungan yang maksimal 
dari semua pihak baik itu pendidik, fasilitasi, dan lingkungan. Hasil penelitian mengungkap 
bahwa mahasiswa mengakui pentingnya peran lingkungan belajar dalam efektivitas 
pembelajaran daring. Dengan demikian, pendidik dan keluarga dituntut mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang integratif dan memenuhi berbagai komponen esensial pembelajaran 
yakni diskursif, adaptif, interaktif dan reflektif (Oktavian & Aldya, 2020; Ulfah & Suryantoro, 
2020; Daheri, et al, 2020). 

Persiapan yang kurang maksimal akan menyebabkan pembelajaran sistem daring yang 
seadanya dan jauh dari orientasi kompetensi yang semestinya (Muliadi, Mirawati & Husnul, 
2021). Menurut Muhali, Muliadi & Sabrun (2021) bahwa pembelajaran daring tanpa ada 
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persiapan sumber dan media belajar yang maksimal dan tepat akan menyebabkan 
pembelajaran daring tidak efektif dan prosesnya ‘asal’ online. Dengan demikian, dosen 
diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa dengan media dan sumber belajar online yang 
bervariasi, kreatif dan menyenangkan, sehingga proses pembelajaran sistem daring dapat 
berjalan efektif dan kompetensi pembelajaran tercapai. Hal ini sesuai pendapat Sari et al. 
(2020) bahwa efektivitas pembelajaran sistem daring dalam mewujudkan tujuan belajar 
dengan menggunakan tindakan pendekatan, metode, media, dan sumber yang relevan dan 
bervariasi. Pendapat lainnya ditegaskan oleh Syarifudin, (2020) dan Kusumaningrum & 
Wijayanto (2020) bahwa pada pembelajaran sistem daring, pendidik harus tetap berorientasi 
pada kompetensi, tidak hanya sekedar mentrasfer materi dan tugas melalui teknologi 
informasi. Pendidik harus membangun orientasi pembelajaran sistem daring sama dengan 
pembelajaran biasanya yang bersifat kompleks karena harus melibatkan aspek pedagogis, 
psikologis, dan didaktis (Mulyasa, 2013). 

Pembelajaran sistem daring kurang efektif dengan memanfaatkan media yang bersifat 
asynchronous seperti WhatsApp (Muliadi & Mirawati, 2020). Hasil penelitian ini mengungkap 
bahwa mahasiswa mengakui pembelajaran sistem daring masih menggunakan WhatsApp. 
Media WhatsApp tidak memungkinkan untuk dilakukan percakapan video secara langsung 
(video call) dengan peserta yang banyak, sehingga terkesan memaksa dosen hanya 
memberikan penjelasan teks (Wazni & Muliadi, 2021; Sabrun, Muliadi & Muhali, 2021). Pada 
akhirnya dosen memberikan tugas mandiri dalam jumlah yang tidak proposional, 
sebagaimana diakui mahasiswa dalam penelitian ini. Dengan demikian, interaksi belajar 
dalam pembelajaran sistem daring masih terbatas dan berimplikasi negatif terhadap 
efektivitas proses. Hal ini sesuai dengan pendapat Batubara & Batubara (2020) bahwa 
penjelasan detail dari pendidik melalui pesan di grup dan terbatasnya sumber belajar seperti 
video mengakibatkan ketidakefektifan pembelajaran sistem daring. Pejelasan video langsung 
atau video tutorial dapat memberikan pemahaman konsep lebih baik dibandingkan hanya 
diberikan tugas mandiri (Muliadi, Mirawati & Jannah, 2021). Hasil penelitian ini diperkuat 
dengan penelitian Daheri, et al (2020) bahwa 85% responden mengharapkan pendidik 
memberikan penjelasan/elaborasi yang memadai untuk tugas yang diberikan.  

Penelitian ini mengungkap bahwa mahasiswa memberikan respon negatif pada setiap 
pernyataan tentang interaksi belajar seperti dalam penyampaian pendapat, kolaborasi, 
diskusi, elaborasi, umpan balik, dan respon. Hasil penelitian ini memberikan pembuktian 
bahwa pembelajaran sistem daring kurang efektif dalam mengembangkan interaksi belajar, 
sehingga berdampak negatif terhadap penguasaan konsep dan memungkinkannya timbul 
miskonsepsi. Hal ini dikuatkan dengan pengakuan mahasiswa bahwa adanya miskomunikasi 
antara dosen dan mahasiswa ataupun antar mahasiswa dalam pembelajaran sistem daring. 
Menurut Nugroho (2012), efektivitas pembelajaran daring tidak hanya diukur dari capaian 
hasil belajar semata, namun dari segi proses interaktif dan sarana pendukungnya. Menurut 
Sadikin & Hamidah (2020), pembelajaran sistem daring memiliki tantangan khusus karena 
adanya lokasi mahasiswa dan dosen yang terpisah, sehingga dosen tidak dapat berinteraksi, 
membimbing, dan mengawasi secara langsung aktivitas belajar mahasiswa. Hal ini membuat 
sulitnya mengembangkan penilaian yang autentik dan komperehensif pada aspek kognitif, 
apektif, dan psikomotorik. Szpunar, Moulton, & Schacter (2013) menjelaskan bahwa dalam 
pembelajaran sistem daring, mahasiswa lebih sering menghayal dibandingkan ketika kuliah 
tatap muka. Hal ini dipertegas dengan hasil penelitian Sadikin & Hamidah (2020) bahwa tidak 
sedikit mahasiwa yang kesulitan dalam memahami materi perkuliahan yang diberikan secara 
daring, karena mahasiswa berasumsi bahwa materi dan tugas mandiri tidak cukup karena 
perlu penjelasan secara langsung oleh dosen (Sadikin & Hakim, 2019; Swan, 2002). 

Pembelajaran sistem daring yang diakuti mahasiswa kurang efektif, memiliki dampak 
positif pada sisi lainnya yaitu mahasiswa mengakui ada peningkatan karakter kemandirian 
dalam belajar. Hal ini dimungkinkan karena adanya penugasan mandiri yang tinggi disaat 
interasi belajar yang rendah, sehingga menuntut mahasiswa aktif mengeksplorasi berbagai 
sumber secara mandiri untuk menyelesaikan tugas kuliahnya. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Sadikin & Hamidah (2020) bahwa pembelajaran daring memiliki kelebihan yaitu 
mampu menumbuhkan kemandirian belajar (self regulated learning) mahasiswa. Hasil 
penelitian lainnya menyebutkan abhwa penggunaan aplikasi online mampu meningkatkan 
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kemandirian belajar (Oknisih & Suyoto, 2019).  Kuo et al., (2014) (dalam Sadikin & Hamidah, 
2020) menjelaskan bahwa pembelajaran sistem daring bersifat berpusat pada mahasiswa dan 
dapat memunculkan tanggung jawab dan otonomi dalam belajar (learning autuonomy). 
Pembelajaran sistem daring menuntut mahasiswa kemandirian mahasiswa dalam segala hal 
seperti mempersiapkan pembelajaran, mengevaluasi, memanajemen sumber dan media 
belajar, dan mempertahankan motiviasi dalam belajar (Aina, 2016). Sobron & Bayu, (2019) 
menegaskan bahwa  pembelajaran sistem daring dapat meningkatkan minat belajar. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran sistem daring di Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan Universitas Pendidikan 
Mandalika pada masa pandemi covid-19 berlangsung kurang efektif. Hal ini dibuktikan dengan 
jawaban mahasiswa yang sebagain besar memberikan respon negatif pada pernyataan 
tentang efektivitas interaksi antara mahasiswa dan dosen, ataupun interaksi antar mahasiswa; 
efektivitas penyampaian pendapat dan pertanyaan; efektivitas elaborasi materi pembelajaran 
oleh dosen; efektivitas respon atau umpan balik dari dosen maupun mahasiswa; efektivitas 
diskusi dan kolaborasi antar mahasiswa; timbulnya miskomunikasi antara dosen dan 
mahasiswa, ataupun miskomunikasi antar mahasiswa. 
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